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ABSTRAK 
Kesehatan mental remaja merupakan permasalahan yang perlu menjadi fokus utama karena remaja adalah 

generasi penerus yang perlu disiapkan sebagai generasi baru Indonesia. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini 

adalah memberikan pemahaman yang komprehensif tentang kesehatan mental dan fisik kepada siswa remaja. 

Desain pengabdian dilakukan melalui sosialisasi dan edukasi kepada siswa kelas XI SMK Negeri I Surabaya,  

berjumlah 607 siswa. Metode yang diterapkan terbagi menjadi 4 kegiatan. Tahap pertama adalah penyuluhan 

interaktif, diskusi dalam kelompok kecil, praktek dan demonstrasi, serta diakhiri dengan evaluasi dan refleksi 

Hasil pengabdian menunjukkan respon positif dan dampak yang signifikan bagi peserta, dengan 

meningkatkannya pemahaman mereka tentang pentingnya menjaga kesehatan mental. Selain itu, peserta juga 

mengetahui kekuatan diri masing-masing sebagai salah satu faktor utama dalam menjaga kesehatan mental. 

Rekomendasi kegiatan, yakni perlunya diadakan kegiatan sejenis dengan peserta dan tempat yang berbeda.  

 

Kata kunci: sosialisasi dan edukasi; kesehatan mental dan fisik; siswa usia remaja 

 

SOCIALIZATION AND EDUCATION: BUILDING MENTAL AND 

PHYSICAL HEALTH OF STATE VOCATIONAL HIGH SCHOOL 

STUDENTS IN SURABAYA 

 
ABSTRACT 
Adolescent mental health is a problem that needs to be the main focus because adolescents are the next 

generation who need to be prepared as the new generation of Indonesia. The purpose of this community service 

is to provide a comprehensive understanding of mental and physical health to adolescent students. The design of 

the service is carried out through socialization and education to 607 students of class XI of SMK Negeri 1 

Surabaya. The methods applied are divided into 4 activities. The first stage is interactive counseling, small group 

discussions, practice and demonstrations, and ends with evaluation and reflection. The results of the service 

showed a positive response and significant impact on the participants, by increasing their understanding of the 

importance of maintaining mental health. In addition, participants also know their own strengths as one of the 

main factors in maintaining mental health. Recommendations for activities, namely the need to hold similar 

activities with different participants and places.  

 

Keywords: socialization and education; mental and physical health; adolescent students 

 

 

PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan masa perubahan yang mendalam. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

mengakui tahap ini sebagai fase penting dalam perkembangan manusia, yang ditandai dengan 

dimulainya pubertas, pematangan kognitif, dan dinamika sosial yang terus berkembang (WHO, 2021). 

Perubahan ini menimbulkan berbagai tantangan yang secara signifikan memengaruhi kesehatan mental 

dan fisik remaja. Sementara pubertas merupakan perubahan fisik yang paling menonjol selama masa 

remaja. Proses ini melibatkan perubahan hormonal yang mengarah pada kematangan seksual dan 

berbagai perubahan fisiologis, yang dapat menyebabkan masalah citra tubuh, terutama di kalangan 

siswa perempuan, yang mungkin mengalami tekanan untuk menyesuaikan diri dengan standar 

kecantikan. Penelitian Rodgers (2023) menunjukkan bahwa citra tubuh yang negatif berkorelasi 

dengan tingkat kecemasan, depresi, dan gangguan makan yang tinggi.  

Selain itu, perubahan emosi bersamaan dengan pematangan sistem limbik yang dapat 

menyebabkan meningkatnya kerentanan terhadap stres. Perubahan suasana hati dan kepekaan yang 

meningkat dapat menyebabkan masalah kesehatan mental seperti kecemasan dan depresi. Menurut 
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Steinberg (2014), sekitar 20% remaja mengalami gangguan kesehatan mental, dengan gangguan 

kecemasan menjadi yang paling umum. Gejolak emosional masa remaja juga dapat menyebabkan 

perilaku berisiko, termasuk penyalahgunaan zat dan menyakiti diri sendiri. 

Lebih lanjut, lingkungan sekolah juga berperan penting dalam membentuk karakter dan 

ke3sehatan remaja. Karena siswa menghabiskan sebagian besar hari mereka di sekolah. Penelitian 

menunjukkan bahwa sekolah bukan sekadar tempat untuk pembelajaran akademik, tetapi juga 

lingkungan penting untuk promosi kesehatan dan pengembangan karakter (García-Carrión et al., 

2019). 

Banyak penelitian menunjukkan efektivitas promosi kesehatan berbasis sekolah di kalangan 

remaja. Bonell et. al. (2013) melakukan tinjauan sistematis yang menyoroti efek positif dari modifikasi 

lingkungan sekolah untuk meningkatkan hasil kesehatan siswa. Temuan menunjukkan bahwa 

kurikulum pendidikan kesehatan yang komprehensif dan program pengembangan sosial secara 

signifikan meningkatkan perilaku kesehatan siswa dan kesejahteraan secara keseluruhan (Bjørnsen et 

al., 2019).  

Layanan kesehatan mental sekolah memainkan peran penting dalam menangani kebutuhan 

psikologis siswa. Penelitian menunjukkan bahwa akses ke layanan ini dikaitkan dengan peningkatan 

hasil pendidikan, dan berkurangnya masalah perilaku di kalangan remaja (Kang-Yi et al., 2024). Lebih 

jauh, Narendorf et. al. (2011) menemukan bahwa sekolah merupakan sumber utama layanan kesehatan 

mental bagi remaja, yang menyediakan dukungan penting yang mungkin tidak diterima banyak siswa 

di tempat lain. 

Dengan latar belakang di atas, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melakukan 

sosialisasi dan edukasi untuk memberikan dampak positif yang signifikan bagi kesehatan mental dan 

fisik siswa SMK Negeri I Surabaya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan konsentrasi dan 

produktivitas akademik siswa. Keterlibatan peserta dalam kegiatan sosialisasi dan edukasi berkaitan 

dengan manfaat kesehatan mental dan fisik siswa sekolah kejuruan. Partisipasi dalam kegiatan 

kelompok dapat mengurangi stres dan meningkatkan resiliensi dalam mengelola tantangan akademik 

di sekolah kejuruan. Selain itu, aktivitas fisik yang dimasukkan ke dalam program pendidikan, seperti 

inisiatif olahraga dan kebugaran, berkontribusi pada peningkatan hasil kesehatan fisik, termasuk 

penurunan tingkat obesitas dan peningkatan kebugaran secara keseluruhan (Chiang et al., 2021). 

Selain itu, kontribusi kegiatan pengabdian ini dalam pengembangan ilmu pengetahuan juga 

memperkuat bukti ilmiah tentang efektivitas promosi kesehatan berbasis sekolah, terutama di lembaga 

pendidikan kejuruan, mencakup kesehatan mental dan fisik siswa dalam mendukung pengembangan 

kompetensi dan keberhasilan akademik siswa. 

 

METODE 
Desain pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui sosialisasi dan edukasi, yakni upaya 

untuk memberikan pemahaman, informasi dan pengetahuan kepada sekelompok siswa. Dalam konteks 

kegiatan pengabdian masyarakat ini, sosialisasi dan edukasi bertujuan untuk memberikan informasi, 

pengetahuan, dan pemahaman kepada siswa kelas XI SMK Negeri I Surabaya, tentang pentingnya 

menjaga kesehatan mental dan fisik untuk mendukung keberhasilan akademik. Seluruh kegiatan 

sosialisasi dan edukasi melibatkan 607 siswa SMK Negeri I Surabaya, baik laki-laki maupun 

perempuan, dan dilaksanakan tanggal 7 November 2024.  

Merujuk dari pendapat (García-Carrión et al., 2019; Hidayat et al., 2024), tahapan kegiatan 

sosialisasi dan edukasi kesehatan mental dan fisik sebagai berikut: 

1. Penyuluhan interaktif tentang materi kesehatan mental, dengan subtopik: stres, kecemasan, 

depresi, dan masalah kesehatan mental lain yang umum dialami remaja. 

2. Diskusi dalam kelompok kecil, untuk memecahkan masalah dan berbagi pengalaman terkait 

kesehatan mental dan fisik yang sering dialami remaja 

3. Praktek dan demonstrasi, yakni menyampaikan hasil diskusi kelompok tentang kesehatan mental, 

dan menjaga kebugaran fisik. 

4. Evaluasi dan refleksi: Meminta siswa untuk memberikan umpan balik tentang kegiatan yang telah 

dilaksanakan dan merefleksikan manfaat yang diperoleh. 
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Gambar 1. Alur Pengabdian Pada Masyarakat 
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Gambar 2. Aspek Kesehatan Mental dan Fisik 

 

Dari gambar 2 di atas menunjukkan kegiatan sosialisasi dan edukasi kesehatan mental dan fisik 

siswa SMK Negeri I Surabaya mendapat respons yang positif. Siswa secara antusias dan aktif 

mengikuti semua sesi kegiatan, menunjukkan pemahaman yang baik tentang pentingnya menjaga 

kesehatan mental dan fisik untuk mendukung keberhasilan akademik mereka.  

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya promosi 

kesehatan berbasis sekolah untuk meningkatkan kesejahteraan siswa (Ishlakhatus Sa’idah et al., 2022; 

Pradipta et al., 2021; Rofiqi et al., 2023; Sanang et al., 2021).  

 

 
      Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi dan Edukasi Kesehatan Mental dan Fisik 

Siswa SMK yang berada pada masa dimana masa remaja remaja adalah periode penting dalam 

kehidupan seseorang yang ditandai oleh perubahan fisik, emosional, dan sosial yang signifikan. 

Selama periode ini, remaja sangat rentan terhadap masalah kesehatan mental seperti stres, kecemasan, 

dan depresi. Oleh karena itu, sosialisasi dan edukasi tentang kesehatan mental sangat penting untuk 

mencegah masalah-masalah tersebut dan mendukung perkembangan remaja yang sehat. 

Pada masa remaja, otak mengalami perkembangan yang signifikan, terutama pada area yang 

terkait dengan pengendalian emosi dan pengambilan keputusan (Blakemore, 2018). Pendidikan 

kesehatan mental dapat membantu remaja memahami dan mengelola perubahan ini dengan lebih baik. 

Penelitian menunjukkan bahwa sekitar 20% remaja di seluruh dunia mengalami masalah kesehatan 

mental (WHO, 2020). Tanpa intervensi yang tepat, masalah ini dapat berlanjut hingga dewasa dan 

berdampak negatif pada kehidupan mereka. 
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Menurut data dari National Institute of Mental Health (NIMH), gangguan kesehatan mental 

pada remaja semakin meningkat, dengan gangguan kecemasan, depresi, dan gangguan perilaku 

menjadi yang paling umum. Penyalahgunaan zat dan perilaku kekerasan juga sering muncul sebagai 

akibat dari gangguan kesehatan mental yang tidak ditangani dengan benar (Kessler et al., 2007). 

Sosialisasi yang tepat dapat membantu remaja mengenali gejala dan mencari dukungan sebelum 

masalah menjadi lebih serius 

Masalah kesehatan mental dapat mempengaruhi prestasi akademik remaja. Stres dan kecemasan 

yang tinggi dapat mengganggu konsentrasi dan kemampuan belajar mereka (Kessler et al., 2007). 

Dengan edukasi yang tepat, remaja dapat belajar cara mengelola stres sehingga prestasi akademik 

mereka dapat meningkat. 

Jika gangguan kesehatan mental pada remaja tidak ditangani, masalah tersebut dapat berlanjut 

hingga usia dewasa, mempengaruhi kualitas hidup, prestasi akademik, dan hubungan sosial mereka 

(Fazel et al., 2014). Oleh karena itu, sosialisasi dan edukasi yang efektif dapat bertindak sebagai 

pencegahan untuk mengurangi dampak jangka panjang tersebut. Remaja yang tidak memiliki 

keterampilan untuk mengelola emosi mereka mungkin beralih ke perilaku berisiko seperti 

penyalahgunaan zat dan perilaku agresif. Edukasi kesehatan mental dapat membantu mencegah 

perilaku-perilaku ini dengan memberikan mereka alat untuk mengatasi tekanan dan konflik (Compas 

et al., 2012). 

Edukasi tentang kesehatan mental meningkatkan kesadaran remaja mengenai pentingnya 

menjaga kesehatan mental. Remaja dapat belajar mengenali tanda-tanda awal masalah kesehatan 

mental, serta memahami bahwa mencari bantuan adalah langkah yang positif (Mental Health 

Foundation, 2019). 

Melalui kegiatan sosialisasi dan edukasi meningkatkan kesadaran remaja tentang pentingnya 

kesehatan mental mereka belajar mengenali tanda-tanda masalah kesehatan mental dan mengetahui 

kapan dan di mana mencari bantuan (Mental Health Foundation, 2019). Edukasi kesehatan mental 

memberikan keterampilan coping yang diperlukan untuk mengelola stres dan emosi. Keterampilan ini 

sangat penting untuk membantu remaja mengatasi tantangan sehari-hari (Compas et al., 2012). 

Salah satu dampak positif dari sosialisasi dan edukasi adalah berkurangnya stigma terkait 

dengan masalah kesehatan mental. Hal ini memungkinkan remaja untuk berbicara lebih terbuka 

tentang masalah yang mereka hadapi, yang dapat meningkatkan peluang mereka untuk mendapatkan 

dukungan yang diperlukan (Corrigan et al., 2014). Melalui edukasi kesehatan mental, remaja dapat 

mempelajari berbagai keterampilan coping yang efektif, seperti teknik relaksasi, mindfulness, dan 

manajemen waktu. Keterampilan ini sangat berguna dalam mengurangi stres dan kecemasan yang 

sering dialami oleh remaja (Compas et al., 2012). 

Selain itu sosialisasi dan edukasi yang dilakukan sejak dini dapat membantu mencegah 

gangguan mental yang lebih serius di masa depan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 

kesehatan mental, remaja akan lebih mampu mengidentifikasi dan mengatasi masalah mereka sebelum 

berkembang menjadi gangguan yang lebih parah (Kessler et al., 2007). 

Salah satu hambatan utama dalam penanganan masalah kesehatan mental adalah stigma. 

Edukasi kesehatan mental membantu mengurangi stigma ini dengan memberikan informasi yang 

akurat dan mempromosikan pemahaman yang lebih baik (Corrigan et al., 2014). Program sosialisasi 

sering kali melibatkan keluarga, teman, dan komunitas. Dukungan sosial yang kuat dapat membantu 

remaja merasa lebih diterima dan didukung, yang merupakan faktor protektif penting dalam kesehatan 

mental (Corrigan et al., 2014). 

Banyak sekolah dan komunitas menghadapi keterbatasan sumber daya untuk menyediakan 

program edukasi kesehatan mental yang komprehensif. Ini dapat diatasi dengan menjalin kerjasama 

dengan lembaga kesehatan dan organisasi non-profit (Fazel et al., 2014). Selain itu masih banyak 

remaja dan orang tua yang kurang memahami pentingnya kesehatan mental. Kampanye edukasi yang 

berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman mereka (Patalay & 

Fitzsimons, 2016) 

Melalui kegiatan edukasi dan sosialisasi akan pentingnya meningkatkan kesehatan mental dan 

fisik pada siswa diharapakan mampu mengurangi dampak negative yang terjadi, baik secara akademik 

mapun non akademik. 
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SIMPULAN   
Sosialisasi dan edukasi kesehatan mental pada remaja sangat penting untuk mencegah masalah 

kesehatan mental dan mendukung perkembangan mereka yang sehat. Meningkatkan kesadaran, 

mengembangkan keterampilan coping, mengurangi stigma, dan meningkatkan dukungan sosial adalah 

beberapa manfaat utama dari program ini. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasinya, 

dengan dukungan yang tepat dan kerjasama dari berbagai pihak, program ini dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan pada kesehatan mental remaja 
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